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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu kebijakan fiskal, berfungsi sebagai sumber 

utama pendapatan negara. Dalam hal ini, sekitar 80% pajak merupakan sumber 

pendapatan negara, maka pajak mempunyai fungsi yang sangat penting dan  

signifikan dalam perekonomian negara, karena pajak digunakan untuk 

mendanai beragam kegiatan kemajuan dan pelayanan publik yang bermanfaat 

bagi masyarakat (Dahlia, 2024). Sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 2007 Pasal 28 Perubahan ketiga atas Undang-undang 

nomor 6 tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, Pada 

Pasal 1 Menjelaskan Pajak merupakan Kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara  sebesar-besarnya untuk kesejahteraan 

rakyat.  

Mayoritas anggaran negara melalui perpajakan digunakan untuk 

menjalankan layanan dan program penting. Pajak terbagi dalam dua macam : 

pajak pusat dan pajak daerah berdasarkan lembaga yang berwenang untuk 

mengumpulkan pajak tersebut (Kadar Pamuji dan Aziz Hasinuddin, 2024). 

Pemerintah melakukan reformasi sehingga pendapatan pajak dapat meningkat 

dengan diberlakukannya peraturan perpajakan yang lebih ketat, tahun depan  

pemerintah akan menaikkan tarif sejalan dengan Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan, pajak pertambahan 

nilai dinaikkan menjadi 12%. UU HPP yang secara tegas mengatur PPN 

menyatakan mulai tanggal 1 Januari 2025, tarif akan naik dari 11% menjadi 

12%. Sehubungan dengan tarif PPN yang lebih tinggi, pemerintah berharap 

dapat meningkatkan penerimaan negara, yang selanjutnya dapat digunakan 

untuk mendukung pemulihan ekonomi dan pembangunan. Selain itu, 

pemerintah juga telah mengeluarkan kebijakan baru ke Undang-Undang Baru 
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Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah yang mencabut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara 

dan Stabilitas Sistem Keuangan dalam Penanganan Pandemi Corona Virus 

Disease 2019 dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional atau Stabilitas Sistem Keuangan Menjadi Undang-

Undang yang berisi tentang Pemerintah mengeluarkan kebijakan pengenaan 

pajak terhadap transaksi digital yaitu pemungutan pajak dari ekonomi digital 

lintas negara. 

Ekonomi digital merujuk pada perilaku manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya melalui penggunaan teknologi digital, yang mencakup aktivitas 

produksi, konsumsi, dan distribusi barang dan jasa yang dilakukan secara 

digital. Hal ini memungkinkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya tanpa 

hadir secara fisik mengunjungi pasar, karena barang dan jasa dapat diakses dan 

diterima melalui perangkat genggam dan langsung dapat diakses ke rumah 

(Permana dan Puspitaningsih, 2021). Selain itu, ekonomi digital juga 

memungkinkan perusahaan melakukan kegiatan bisnis dengan lebih mudah 

dan efisien melalui aplikasi, sehingga memungkinkan perubahan signifikan 

dalam kegiatan ekonomi (Wijayanti, 2020). 

Berdasarkan Laporann dari Bain & Company (2023) menyampaikan 

cepatnya perkembangan ekonomi digital di Indonesia diperkirakan mencapai 

USD 146 miliar pada 2025, didorong oleh sektor e-commerce, digital 

streaming dan aplikasi digital lainnya. Transformasi ini mengubah perilaku 

konsumsi msyarakat semakin bergantung pada layanann digital. Menteri 

Perdagangann RI dalam (DDTCNews, 2021) menyatakan bahwa ekonomi 

digital berkontribusi 4% terhadap PDB 2020, ekonomi digital diprediksi akan 

meningkat setiap tahunnya, oleh itu diterapakan pajak untuk produk digital ini  

yaitu PPN PMSE untuk memastikan pelaku usaha digital, baik lokal maupun 

asing berkontribusi pada penerimaan pajak negara. 

Pajak atas barang dan jasa kadang-kadang disebut sebagai pajak 

pertambahan nilai (PPN) konsumen, Value Added Tax (VAT) atau Good and 

Services Tax (GST).  Di Indonesia, sistem PPN telah menggantikan Pajak 
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Penjualan (PPn) yang telah berlaku selama lebih dari enam dekade sejak 1951 

(Hikmah, 2020). Adapun, PMSE atau Perdagangan Melalui Sistem Elektronik 

merupakan perdagangan digital dengan melakukan transaksi melalui 

serangkaian perangkat atau sistem elektronik yang dijelaskan pada Undang-

undang PMK-48/PMK/2020. PPN PMSE atau sering disebut pajak digital ialah 

jenis pajak yang dikenakan pada penggunaan atau pemanfaatan produk dan 

layanan digital dari luar negeri yang bertujuan menciptakan kesetaraan 

perpajakan melalui sistem elektronik, PPN PMSE bertujuan untuk 

menciptakan kesetaraan antara pelaku usaha domestik dengan asing dan untuk 

mengoptimalkan penerimaan pajak negara (Wandani & Wijaya, 2023). 

Terjadinya percepatan perkembangan digitalisasi menjadi salah satu alasan 

pemerintah mengeluarkan regulasi PPN PMSE karena dinilai memiliki potensi 

besar bagi Indonesia dalam memperbaiki perekonomian nasional terutama 

pada sektor perpajakan dengan berlakunya ketentuan ini akan membuat pelaku 

usaha digital luar negeri diperlakukan setara dengan badan usaha luar negeri.  

Dalam menentukan agar dapat menjadi Pemungut PPN PMSE dan 

pelaku usaha lainnya wajib mematuhi standar yang dituangkan dalam 

Peraturan PER-12/PJ/2020 Direktorat Jenderal Pajak tentang “Pembatasan 

Persyaratan Khusus Pemungut dan Penunjukan Pemungut, Pemungutan Pajak 

Pertambahan Nilai, Penyetoran, dan Pelaporan Pemakaian Barang Kena Pajak 

dari Luar Daerah Pabean di dalam Daerah Pabean Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik” sebagaimana dimaksud dalam pasal 4, menyebutkan batasan 

kriterianya merupakan perusahaan yang memiliki total dua belas ribu orang 

konsumen setahun atau seribu orang per bulan dan dengan total transaksi lebih 

dari Rp 600 juta setahun atau Rp 50 juta per bulan yangmerupakan pembeli 

asal Indonesia, setiap bulannya maka akan di tunjuk dalam perannya sebagai 

Pemungut PPN PMSE Direktorat Jenderal Pajak. Penghasil pendapatan PPN 

PMSE ialah perusahaan yang menjual produk dan jasa digital luar negeri yaitu 

langganan aplikasi penyedia permainan komputer, layanan streaming musik, 

film, dan layanan online lainnya yang diatur sesuai dengan PMK 

No.48/PMK.03/2020. Diberlakukannya regulasi PPN PMSE menjadi 
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penyebab meningkatnya penerimaan pajak terkhususnya di PPN PMSE, 

Adapun Penerimaan PPN PMSE, terlihat pada lampiran tabel dibawah ini : 

 

Sumber data diolah : KEMENKEU (2024) 

Gambar 1.1  

Penerimaan PPN PMSE  

 Berdasarkan data pada gambar diatas menunjukkan penerimaan 

yang diraih PPN PMSE dari tahun 2020-2024 mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2020 realisasi penerimaan mencapai sebesar Rp 731,4 

Miliar. Pada tahun 2021 penerimaan PPN PMSE mengalami peningkatan yang 

cukup pesat yaitu sebesar Rp 3,90 Triliun. Pada tahun 2022 penerimaan 

meningkat menjadi Rp 5,51 Triliun, tahun ini pemerintah berhasil 

memaksimalkan penerimaan PPN dari PMSE dikarenakan perlunya pemulihan 

ekonomi pasca covid-19. Penerimaan setiap tahunnya selalu meningkat seperti 

selanjutnya Tahun 2023 penerimaan sebesar Rp 6,76 Triliun dan di tahun 

berjalan 2024 sampai bulan agustus KEMENKEU mencatat penerimaan PPN 

PMSE saat ini sebesar Rp 5,39 Triliun.  Dapat dilihat pada gambar diatas, 

penerimaan PPN PMSE sangat besar dan berpengaruh signifikan pada 

pendapatan negara, data dari BPK RI pemungut PPN PMSE sebanyak 139 

perusahaan pada tahun 2023 dan pada 2024 jumlah pemungut PPN PMSE 

meningkat menjadi 166 perusahaan. Salah satu badan usaha yang memiliki 

Rp 731,4 M

Rp 3,90 T

Rp 5,51 T

Rp 6,76 T

Rp 5,39 T

Jan-Des 2020 Jan-Des 2021 Jan-Des 2022 Jan-Des 2023 Jan-Ags 2024

PENERIMAAN PPN PMSE DI INDONESIA 

TAHUN 2020-2024
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kriteria penuh yang ditunjuk oleh DJP sebagai pemungut pajak dan perusahaan 

yang akan diteliti pada penelitian ini merupakan perusahaan Spotify AB atau 

layanan streaming musiknya yaitu Spotify yang memiliki pelanggan sebanyak 

236 juta pelanggan premium dan 603 juta pengguna aktif secara global dan 

didominasi oleh generasi Z, terutama mahasiswa.  

 

Sumber data : Populix (2024) 

Gambar 1.2  

Aplikasi Streaming Musik Pilihan Masyarakat Indonesia 

 

Dari data diatas terlihat sebanyak 2.086 responden aplikasi streaming 

musik pilihan masyarakat Indonesia Spotify menempati urutan pertama 

sebanyak 1.237 responden diikuti Youtube Music sebanyak 515 responden, 

Joox 147 responden, lainnya 144 responden, dan Apple Music 43 responden. 

Hal tersebut menggambarkan Spotify telah menjadi pilihan utama masyarakat 

Indonesia. Untuk itu bagi perusahaan spotify perlu menjaga momentum ini 

untuk tetap menjadikan spotify sebagai pilihan dan pengguna terbanyak di 
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Indonesia. Karena dengan naik nya PPN dari 11% ke 12% menjadikan suatu 

ancaman karena akan menaikkan tarif harga dari spotify itu sendiri. 

Meskipun demikian saat ini berada di era digitalisasi dan didominasi oleh 

generasi digital yang dapat mengoptimalkan negara melalui PPN PMSE, namun 

pada kenyataannya dalam implementasi PPN PMSE ini memiliki tantangan, 

tantangan yang pertama ialah dapat mempengaruhi kestabilan kondisi pasar 

karena konsumen akan membayar produk dengan harga yang lebih tinggi  

(Mustofiyah, 2021). Untuk spotify sendiri pun meski mengalami peningkatan 

jumlah penggunanya, jumlah yang meningkat tersebut merupakan pengguna 

yang memilih layanan gratis dengan iklan dan hanya 40% yang berlangganan 

premium. Hal tersebut disebabkan oleh banyak pengguna  lebih memilih untuk 

tidak membayar biaya langganan dan merasa cukup dengan layanan gratis yang 

disertai iklan tersebut, terutama ketika diterapkannya PPN PMSE yang mana 

konsumen harus mengeluarkan biaya lebih tinggi. Berikut kenaikan harga 

Spotify setelah dikenakan PPN PMSE. 

Tabel 1.1 Perkiraan Perubahan Harga Spotify 

Paket  

Langganan 

PPN PMSE  

11% 

PPN PMSE 

12% 

Mini Rp 2.500,00 Rp 2.800,00 

Student Rp 27.500,00 Rp 30.800,00 

Individual Rp 54.990,00 Rp 61.558,00 

Duo Rp 71.490,00 Rp 80.668,00 

Family Rp 86.900,00 Rp 97.328,00 

Sumber data diolah : https://www.cnbcindonesia.com/tech/20241004073923-37-

576879 

Kenaikan PPN PMSE yang akan diterapkan per tanggal 1 januari 2025 

yang telah disahkan tersebut tentu saja mempengaruhi harga paket 

berlangganan musik Spotify seperti yang tertera pada tabel diatas, sebelum 

kenaikan PPN PMSE atau saat PPN masih 11% harga Spotify untuk paket 

https://www.cnbcindonesia.com/tech/20241004073923-37-576879
https://www.cnbcindonesia.com/tech/20241004073923-37-576879
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langganan  mini Rp 2.500,00 dan setelah kenaikan PPN menjadi 12% menjadi 

Rp 2.800,00 selanjutnya, paket langganan student dari harga Rp 27.500,00 naik 

menjadi Rp 30.800,00., paket individual dari harga Rp 54.990,00 menjadi Rp 

61.558,00, Paket Duo dari harga Rp 71.490,00 menjadi Rp 80.668,00, dan paket 

family dari Rp 86.900,00 menjadi Rp 97.328,00. Spotify menawarkan paket 

yang lebih beragam dan fleksibel berbeda dengan para competitor lainnya 

seperti youtube musik hanya memiliki paket langganan individual, family, dan 

student dengan harga yang sedikit lebih rendah dibandingkan spotify, namun 

spotify unggul dalam hal variasi paket dan fitur yang ditawarkan. Spotify 

memiliki algoritma rekomendasi musik yang lebih baik dan pengalaman 

mendengarkan yang lebih terpersonalisasi, sehingga dapat menarik minat 

pengguna untuk tetap berlangganan atau memilih Spotify meski ada kenaikan 

harga (Andy G, 2023). 

Selain menyebabkan kenaikan harga pada Spotify yang dianggap berat 

oleh beberapa masyarakat, PPN PMSE juga berisiko menyebabkan kegiatan 

ekonomi tidak resmi seperti shadow economy. Shadow economy adalah 

aktivitas atau transaksi ekonomi yang dilakukan secara ilegal baik status produk 

atau jasanya ataupun proses penjualannya sehingga tidak dapat terdeteksi, 

dengan beberapa kasus untuk menghindari pajak yang mana akan memengaruhi 

rasio pajak (Rezky, 2021). Contoh shadow economy pada Spotify mencakup 

penggunaan akun ilegal dan penjualan langganan premium secara tidak sah. 

Banyak pengguna yang membeli atau menjual aku Spotify dengan harga jauh 

di bawah tarif resmi, penjualan ini sering kali melalui media sosial ataupun e-

commerce tanpa melaporkan transaksi ini ke otoritas pajak. Aktivitas ini 

merugikan pendapatan Spotify dan mengurangi potensi penerimaan pajak dari 

layanan digital atau PPN PMSE yang seharusnya penerimaannya dapat 

diperoleh lebih tinggi. 

Dengan adanya tambahan pajak terhadap produk streaming digital 

spotify harga yang harus dikeluarkan oleh konsumen menjadi lebih besar hal itu 

dapat mempengaruhi konsumen untuk berlangganan spotify. Namun pajak juga 
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merupakan hal yang penting untuk penerimaan negara. Maka dari itu literasi 

perpajakan sangat penting untuk masyarakat Indonesia. Kemampuan 

memahami dan mengaplikasikan pengetahuan perpajakan secara efektif 

merupakan definisi dari Literasi Pajak. Dalam konteks yang lebih luas, literasi 

perpajakan mencakup kemampuan untuk mengolah informasi, memahami 

konsep perpajakan, dan mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

pengetahuan tersebut (Muhammad ilham, Kusmaini Armin, Dimas Pratama, 

2024). Literasi pajak menliputi kesadaran akan peran pajak dalam memajukan 

kesejahteraan masyarakat dan pembangunan negara serta pengetahuan yang 

mendalam tentang regulasi perpajakan, kewajiban wajib pajak, prosedur 

perpajakan dan sanksi yang terkait (Nugroho dan Kurnia, 2020). Dapat 

diperhatikan kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakan seseorang 

sampai saat ini masih relatif rendah. Untuk itu perlu diadakan sosialisasi 

berbentuk pelatihan digital yang diselenggarakan oleh DJP, seperti seminar, 

workshop, dan kampanye online, bertujuan untuk mendidik masyarakat umum 

tentang topik pajak. Namun pendidikan perpajakan masih kurang terstruktur 

dan efektif di sekolah dan tempat kerja menjadi hambatan dalam mencapai 

tujuan tersebut. Dengan adanya kesadaran membayar pajak masyarakat 

Indonesia bisa mengerti mengapa suatu produk yang dibelinya bisa dibebankan 

pajak dan masyarakat tetap mau membeli barang yang kena pajak (BKP).  

Sistem pembayaran yang mudah sangat diperlukan dalam berlangganan 

spotify. Tujuan nya yaitu agar konsumen tidak sulit dalam proses pembayaran 

nya karena jika sistem pembayaran nya menyulitkan konsumen hal itu dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam sistem pembayaran spotify sendiri 

bisa menggunakan e-wallet misalnya gopay, shopeepay, dana, dan ovo. 

Pengertian e-wallet sendiri menurut Soegoto dan Tampubolon (2020) Dompet 

elektronik atau e-wallet adalah salah satu jenis teknologi keuangan berbasis 

internet atau fintech untuk memproses transaksi keuangan secara elektronik. 

Dompet elektronik, Dompet digital yang terhubung ke ponsel pengguna dan 

jaringan internet menghilangkan kebutuhan pengguna untuk membawa uang 

tunai dalam jumlah besar. Transaksi sederhana dapat dilakukan dan tanpa 



 

9 

 

menggunakan uang tunai (cashless transaction). Namun, perkembangan 

teknologi ini masih belum jelas apakah dapat diikuti oleh masyarakat yang 

kurang memiliki akses informasi tentang teknologi. Selain itu, untuk 

menciptakan produk yang berkualitas tinggi dan memenuhi keinginan 

konsumen perlu memperhatikan kinerja produk seperti Spotify perlu 

meningkatakan produknya dan memastikan bahwa produk tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen sehingga tidak beralih ke produk lain yang 

sejenis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti membuat tabel simulasi 

seperti berikut : 

Tabel 1.2 Simulasi Pengenaan PPN PMSE, Literasi Perpajakan dan 

Diskon dalam pengunaan E-Wallet 

Nama Jenis 

Langganan 

Tarif 

PPN 

Biaya 

Total 

Diskon E-

Wallet 

Literasi 

Perpajakan 

Chika 
Individual  

Rp 54.990,- 
12% 

Rp 

61.558,- 

10% ( Rp 

55.402,-) 

Mempunyai 

literasi perpajakan 

mengenai PPN 

Deya 
Family 

Rp 86.900 ,- 
12% 

Rp 

97.328,

- 

Tidak 

menggunakan 

E-wallet 

Tidak mempunyai 

literasi perpajakan 

mengenai PPN 

 

Chika memilih langganan Spotify Individual sebesar Rp 54.990/bulan 

(PPN dikenakan 11%). Dengan tarif PPN 12% akan mengalami kenaikan 

menjadi Rp 61.558/bulan. Dari kenaikan harga tersebut bisa mempengaruhi 

chika dalam melakukan keputusan pembelian terhadap langganan streaming 

digital spotify karena beban biaya yang dikeluarkan lebih besar. Jika literasi 

pajak chika tinggi, kenaikan PPN bisa saja tidak menjadi masalah bagi chika 

karena dia mengetahui bahwa kenaikan PPN tersebut untuk menambah 

penerimaan negara yang dimana untuk membiayai kegiatan negara seperti 

infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lainnya.  Jika chika menggunakan e-

wallet dalam proses transaksi langganan streaming digital spotify, maka chika 
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bisa mendapatkan promo misalnya diskon 10% dan proses transaksi nya 

menjadi lebih cepat. Dari keuntungan penggunaan e-wallet berupa diskon 10%, 

chika  bisa menghemat Rp 6.165/bulan sehingga yang perlu dibayar chika hanya 

Rp 55.402/bulan sehingga hal tersebut bisa mempengaruhi chika untuk 

melakukan pembelian terhadap langganan streaming digital spotify karena 

harga nya bisa lebih terjangkau. 

Sedangkan, Deya memilih langganan Spotify Family sebesar Rp 

86.900/bulan (PPN dikenakan 11%). Dengan tarif PPN 12% akan mengalami 

kenaikan menjadi Rp 97.328/bulan. Dari kenaikan harga tersebut bisa 

mempengaruhi deya dalam melakukan keputusan pembelian terhadap 

langganan streaming digital spotify karena beban biaya yang dikeluarkan lebih 

besar. Jika literasi pajak deya rendah, kenaikan PPN bisa menjadi masalah bagi 

deya karena dia tidak mengetahui bahwa kenaikan PPN tersebut untuk 

menambah pendanaan untuk program dan layanan yang dikelola negara berasal 

dari perpajakan seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan lainnya.  Deya 

juga tidak menggunakan e-wallet yang dimana, deya tidak dapat memanfaatkan 

diskon dari e-wallet  dalam proses transaksi langganan streaming digital spotify, 

maka itu deya tidak bisa mendapatkan promo dari pembayaran melalui e-wallet 

sehingga hal tersebut bisa mempengaruhi deya untuk melakukan pembelian 

terhadap langganan streaming digital spotify karena rendahnya literasi 

perpajakan dan kurangnya informasi mengenai diskon/promo saat pembayaran 

langganan streaming spotify menggunakan e-wallet. 

Untuk itu peneliti ini tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Pengaruh Kenaikan Tarif PPN 12% Pada Perdagangan Melalui Sistem 

Elektronik, Literasi Perpajakan, dan Penggunaan E-Wallet Terhadap Keputusan 

Pembelian Langganan Streaming Digital Spotify”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah kenaikan tarif PPN 12% pada perdagangan melalui sistem 

elektronik berpengaruh terhadap keputusan pembelian langganan 

streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di kota 

Palembang) ? 

2. Apakah literasi perpajakan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

langganan streaming digital Spotify (Penelitian pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Di Kota Palembang) ? 

3. Apakah penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

langganan streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Di Kota Palembang) ? 

4. Apakah kenaikan tarif PPN 12% pada perdagangan melalui sistem 

elektronik, literasi perpajakan, dan penggunaan e-wallet berpengaruh 

secara simultan atau bersama sama terhadap keputusan pembelian 

langganan streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Di Kota Palembang) ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, menguji, dan menganalisis : 

1. Pengaruh kenaikan tarif PPN 12% pada Perdagangan Melalui System 

Elektronik terhadap keputusan pembelian langganan streaming digital 

Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Kota Palembang). 

2. Pengaruh literasi perpajakan terhadap keputusan pembelian langganan 

streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Kota 

Palembang). 

3. Pengaruh penggunaan e-wallet terhadap keputusan pembelian langganan 

streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Kota 

Palembang). 

4. Pengaruh kenaikan tarif PPN 12% pada perdagangan melalui sistem 

elektronik, literasi perpajakan, dan penggunaan e-wallet berpengaruh 

secara simultan atau bersama sama terhadap keputusan pembelian 
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langganan streaming digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan 

Tinggi Di Kota Palembang). 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

beberapa pihak terkait, yaitu : 

1. Manfaat akademis 

Penelitian ini diharapakan mampu memberikan manfaat bagi akademisi 

yaitu peneliti, serta universitas yang mana hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan mengenai Pengaruh kenaikan tarif PPN 12% pada 

Perdagangan Melalui Sistem Elektronik, literasi perpajakan, dan 

penggunaan e-wallet terhadap keputusan pembelian langganan streaming 

digital Spotify (Studi Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Di Kota 

Palembang). 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat pada praktisi atau 

perusahaan streaming musik digital Spotify untuk memperhatikan efek dari 

kenaikan tarif PPN 12%. 

3. Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya 

sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis dengan menambahkan 

beberapa variabel lainnya yang terkait dengan tema penelitian ini. 
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